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Skripsi ini membahas tentang “Perilaku Santri dalam Menelusuri 
Informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar”. 
Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana perilaku pemustaka 
dalam menelusuri informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar dan kendala apa yang dihadapi santri atau pemustaka dalam 
menelusuri informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mendeskripsikan 
perilaku santri dalam Menelusuri Informasi dan untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi oleh santri dalam menelusuri informasi di Perpustakaan  Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian deskriftif kualitatif 
yang memberikan gambaran mengenai bagaimana perilaku santri dalam 
menelusuri informasi di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar dengan pendekatan kualitatif dan deskriftif analisis. Data yang 
dikumpulkan berasal dari sumber informasi melalui tekhnik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar santri yang menjadi 
pemustaka di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar 
lebih senang menelusuri informasi langsung pada raknya, nanti jika mereka 
mengalami kesuliatan untuk menemukan informasi baru langsung bertanya pada 
pustakawan. Kemudian ada juga yang lebih suka bertanya pada pustakawan sebab 
pustakawan sudah tahu dari semua penempatan koleksi sehingga mereka mudah 
dan cepat mendapatkan informasinya. Sedangkan kendala yang dihadapi santri 
untuk menelusuri informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar adalah faktor lambatnya pengaksesan informasi melalui 
internet karna fasilitas jaringan yang kurang bagus membuat pemustaka 
terkendala dalam memenuhi kebutuhan informasinya, bahan pustaka yang kurang 
up to date sehingga informasi mereka kadang tidak terpenuhi, dan keterbatasan 
fasilitas komputer yang di sediakan di perpustakaan membuat pemustaka 
bergiliran untuk dapat menggunakan fasilitas komputer yang ada di perpustakaan. 
 




A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang saat ini telah 
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
penelitian, rekreasi, serta berbagai layanan jasa lainnya. Hal tersebut sejak 
dulu ada dan terus berproses secara alamiah menunjuk kepada suatu kondisi 
dan tingkat perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan semua 
pihak. 
Perpustakaan menurut Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 
tentang perpustakaan adalah institusi pengolahan koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka (Republik Indonesia, 2009:5). 
Perpustakaan sebagai pusat informasi secara profesional seperti yang 
dijelaskan Undang-Undang di satas harus memenuhi kebutuhan pendidikan 
pemustaka. Perpustakaan juga harus mementingkan dari sistem layanan agar 
pemustaka merasa nyaman dengan perpustakaan tersebut, seperti yang 
dijelaskan dalam Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 pasal 14 tentang 
perpustakaan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan layanan 
perpustakaan sesuai dengan kemajuan tekhnologi informasi dan komunikasi, 
(Republik Indonesia, 2009:13).  
 
Zaman sekarang ini, hampir dari semua orang dari berbagai disiplin 
ilmu membutuhkan informasi untuk mendukung aktivitas keseharian mereka. 
Umumnya, informasi yang mereka peroleh sebagian  besar melalui kehadiran 
teknologi informasi berupa internet. Dengan kehadiran internet, informasi 
yang dulunya sulit dijangkau kini mudah dan dengan cepat dapat diperoleh. 
Kemajuan dengan berbagai komponen dan unsur-unsur yang terkait dengan 
internet semakin memperkaya kualitas dan keberagaman informasi. Dampak 
yang dirasakan saat ini adalah tersedianya berbagai sumber-sumber informasi 
(information resources) yang tersebar luas meliputi berbagai disiplin ilmu. 
Melalui internet pula pengguna dapat saling berkomunikasi tanpa rintangan 
tempat dan waktu, Muin (2014:27)  
Perkembangan sebuah perpustakaan ditengah-tengah masyarakat 
merupakan indikator dan barometer dan berkembangnya masyarakat 
informasi, yakni masyarakat yang di dalam kehidupannya memerlukan 
ketersediaan akses dan kemudahan informasi. Dengan demikian, informasi 
menjadi salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi seperti kebutuhan pokok 
yang lain, (Suwarno, 2013:54).  
Kebutuhan informasi merupakan hubungan antara informasi dan 
tujuan informasi seseorang. Munculnya kebutuhan informasi tentunya tidak 
bisa dilepaskan dari upaya pemenuhannya, sehingga kebutuhan informasi 
akan selalu berkaitan dengan konsep pencarian serta penggunaan informasi. 
Semua tindakan yang dilakukan seseorang memunculkan suatu konsep 
tentang perilaku penelusuran informasi. Perilaku pencarian informasi 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, status sosial, tekanan dari rekan 
sepekerjaan, dan kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan, terutama untuk 
menambah wawasan atau kognisi seseorang, Yusuf (2010:333).  
Wilson dalam Yusuf (2010:104) memberikan defenisi information 
seeking behavior sebagai perilaku pencarian informasi yang bertujuan untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam pencarian informasinya, 
seseorang akan berinteraksi atau menggunakan sistem pencarian manual 
melalui media tekstual seperti buku, koran, majalah ilmiah dan perpustakaan, 
atau juga menggunakan media yang berbasisi komputer seperti internet. 
Dengan kata lain perilaku pencarian informasi adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas individu dalam mencari informasi yang dibutuhkan atau diinginkan 
dengan suatu tujuan tertentu. 
Penelusuran informasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 
untuk mendapatkan jawaban atas permintaan atau berdasarkan kebutuhan 
pemakai. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam QS. Al Hujurat/49: 6: 
                           
                   
 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
(Kementerian Agama RI, 2013:516) 
Kandungan dari ayat di atas merupakan salah satu dasar yang 
ditetapkan agama dalam kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan 
yang logis bagi penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia 
dan interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. 
Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi, karena itu ia 
membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu adalah jujur dan memiliki integritas 
sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan ada pula sebaliknya. 
Karena itu pula berita harus disaring, khawatir jangan sampai seseorang 
melangkah tidak jelas. Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk 
menjadikan langkah kita berdasarkan pengetahuan, Shihab (2002:238). 
Ayat  di atas juga mengingatkan kepada kaum muslimin agar berhati-
hati dalam menerima berita dan informasi. Dalam perilaku menelusuri sebuah 
informasi di perpustakaan ataupun sosial media lainnya, sudah sangat jelas 
yang dikemukakan surah Al-Hujurat ayat 6, bahwa harus berhati-hati dan 
teliti dalam menerima berita atau informasi agar mendapatkan informasi yang 
jelas. Perpustakaan sebagai penyedia informasi, pustakawan yang berperan di 
dalamnya perlu betul-betul memperhatikan atas informasi yang dilayangkan 
agar tidak mengecewakan pemustakanya begitupun dengan pemustaka 
sebagai penelusur informasi. 
Dalam penelusuran informasi terdapat langkah-langkah yang dapat 
ditempuh oleh pemustaka agar memperoleh informasi sesuai yang dibutuhkan 
tersebut. Penelusuran informasi sangat penting dilakukan untuk mendapatkan 
hasil temuan yang relevan dan sesuai yang dibutuhkan, untuk mendapatkan 
sesuai yang dibutuhkan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan langkah-
langkah penelusuran. Setiap pemustaka mempunyai karakter yang berbeda, 
informasi yang dicari berbeda, serta proses atau penelusuran yang 
dilakukanpun juga berbeda. Informasi biasa didapatkan dengan berbagai cara 
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pemustaka itu sendiri. Upaya 
intuk menemukan informasi tersebut tidak terlepas dari kegiatan penelusuran 
informasi yang dilakukan pemustaka di perpustakaan. Langkah penelusuran 
yang dilakukan pemustaka berbeda antara pemustaka yang satu dan yang 
lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karna perbedaan pengetahuan dan 
pengalaman dari pemustaka. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi dapat dikelompokkan dalam 
beberapa jenis dan masing-masing mempunyai ciri dan fungsi yang berbeda, 
antara lain Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
Perpustakaan Khusus dan Perpustakaan Umum. Perpustakaan pondok 
pesantren Darul Aman Gombara Makassar termasuk dalam jenis 
perpustakaan Sekolah. Sesuai dengan namanya maka koleksi yang disediakan 
buku pelajaran pada santri yang ada pada pondok pesantren tersebut. 
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman Gombara Makassar adalah 
perpustakaan yang masih belum memaparkan dengan alat bantu pencarian 
informasi atau koleksi yang ada pada perpustakaan tersebut. Perpustakaan 
yang ideal pada umumnya harus mempunyai katalog koleksi untuk sebagai 
alat penelusuran untuk  memudahkan pemustaka menemukan koleksi yang 
dibutuhkan, namun pada perpustakaan pondok pesantren Darul Aman masih 
belum memaparkan itu. 
Berbeda halnya dengan penelitian terdahulu diberbagai perpustakaan 
tentang penelusuran informasi. Rahman (2015) mengungkapakan hasil 
penelitian di perpustakaan Mega Rezki Makassar, bahwa sistem penelusuran 
pada perpustakaan tersebut sudah sesuai dengn apa yang diharapkan. Melihat 
banyaknya pemustaka yang sudah mengetahui menggunakan teknologi 
informasi dalam menentukan informasi yang dibutuhkannya. Ini dikarenakan 
sistem penelusuran  sudah diterapkan sesuai dengan harapan dan pemustaka 
juga sudah mengetahui tekhnik menelusuri yang benar. 
Namun, pada observasi sebelumnya di perpustakaan pondok pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar, peneliti menganalisa dari sistem pelayanan 
di perpustakaan tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, ia belum 
menggunakan sistem penelusuran bahan pustaka ataupun informasi. Dengan 
fasilitas yang terbatas bahkan alat  bantu pencari koleksi belum ada dan 
pustakawan yang mengolah perpustakaan tersebut hanya dua orang, peneliti 
rasa bahwa pemustaka atau santri akan sangat sulit menemukan koleksi yang 
diinginkan ataupun mencari informasi yang dibutuhkan tanpa bantuan dari 
pustakawan.  
Perpustakaan seharusnya menyediakan sarana dan prasarana 
penelusuran informasi untuk menunjang proses belajar sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka sehingga pemustaka menemukan informasi cepat dan 
relevan. Setelah melihat kondisi yang ada di perpustakaan pondok pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar, sistem penelusuran informasi belum sesuai 
apa yang diharapkan. Melihat alat penelusuran sama sekali belum diterapkan. 
Berdasarkan pada observasi sebelumnya, maka penting dilakukan  
suatu penelitian mengenai “Perilaku Santri dalam Menelusuri Informasi di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar”. Dalam 
penelitian ini penulis ingin mengetahui perilaku santri dalam menelusuri 
informasi dalam upaya menemukan informasi yang dibutuhkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belekang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah Perilaku Santri dalam Menelusuri Informasi di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar? 
2. Kendala apa yang dihadapi santri dalam menelusuri informasi di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar? 
C. Fokus Penenlitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah perilaku penelusuran informasi di 
perpustakaan baik berupa buku-buku pada raknya maupun informasi-
informasi pada sosial media lainnya dan kendala apa yang dihadapi dalam 
penemuan informasi tersebut di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini dan untuk 
meberikan penjelasan terhadap judul tersebut, maka penulis perlu 
memberikan bahasan defenisi dari tiap variabel “Perilaku Santri Dalam 
Menelusuri Informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar” sebagai berikut: 
a. Perilaku, Menurut Chaplin dalam Pieter (2010: 27) mengatakan 
bahwa, perilaku adalah kumpulan dari reaksi, perbuatan, aktifitas, 
gabungan gerakan, tanggapan dan jawaban yang dilakukan 
seseorang, seperti proses berfikir, bekerja dan sebagainya. 
Pemustaka (santri) adalah orang yang mendalami pengajiannya 
dalam agama islam dengan pergi berguru ke tempat yang jauh 
seperti pesantren. Poerwadarminta (2011:1032).  
b. Penelusuran informasi adalah konsep bagaimana seseorang 
pemustaka menelusur atau mencari informasi dan memperoleh 
informasi. Sulistiyo-Basuki, (1992:2002).  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka secara umum dapat 
disimpulakn bahwa Perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi 
merupakan kegiatan atau langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
pemustaka baik dalam perpustakaan maupun sosial media lainnya untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan.  
 
 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa judul buku yang penulis temukan berkaitan atau 
mempunyai hubungan dengan judul penelitian, di antaranya yaitu: 
1) Teori & Praktik penelusuran informasi, yang ditulis oleh Pawit M. 
Yusuf & Priyo subekti tahun 2010, buku ini membahas mengenai teori 
dan praktik penelusuran informasi baik itu informasi di dunia maya 
maupun dunia perpustakaan.  
2) Perilaku pemustaka dalam menelusuran informasi di perpustakaan 
Stikes Mega Rezki Makassar, yang ditulis oleh Idzhari Rahman tahun 
2015. Skripsi ini membahas mengenai perilaku pemustaka tersebut 
dalam menelusuri informasi atau pustaka baik melalui internet maupun 
perpustakaan. 
3) Informasi Literacy Skills : startegi penelusuran informasi online, yang 
ditulis oleh Muh. Azwar Muin tahun 2014. Buku ini membahas 
mengenai bagaimana strategi penelusuran informasi melalui internet 
dan memaparkan hampir dari semua alamat-alamat informasi untuk 
memudahkan seseorang mengakses informasi yang dibutuhkan. 
4)  Perilaku Pencarian Informasi Pemustaka, yang ditulis oleh M. Arif 
Arma tahun 2013. Jurnal ini membahas tentang pemustaka yang lebih 
cenderung langsung menuju rak koleksi atau OPAC sebagai alat bantu 
telusur dari pada bertanya pada pustakawan. 
 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui atau mendeskripsikan Perilaku Santri dalam 
Menelusuri Informasi 
b. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi oleh santri dalam 
menelusuri informasi di Perpustakaan  Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Secara Teoritis/Ilmiah 
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, 
khususnya mengenai perilaku santri dalam menelusuri 
informasi di perpustakaan pondok pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar. 
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka    
pengembangan penelitian berikutnya. 
b. Manfaat praktis 
1) Memberikan manfaat baik praktisi, akademisi, pengguna dan 
juga lembaga perpustakaan. 
2) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Definisi Perilaku, Pemustaka (Santri) dan Penelusuran Informasi 
1. Pengertian perilaku 
Perilaku secara sederhana dapat diartikan suatu perbuatan yang 
dilakukan oleh individu. Perilaku juga merupakan hasil daripada segala 
macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 
Menurut Chaplin dalam Pieter (2010:27) mengatakan bahwa, perilaku 
adalah kumpulan dari reaksi, perbuatan, aktifitas, gabungan gerakan, 
tanggapan dan jawaban yang dilakukan seseorang, seperti proses berfikir, 
bekerja dan sebagainya. 
Sikap biasanya digunakan dalam menggambarkan orang dan 
menjelaskan perilakunya. Sikap dapat didefinisikan sebagai kecenderungan 
terus-menerus untuk merasakan dan berperilaku dalam sebuah cara yang 
khusus terhadap sebuah objek. Chapman dalam Yusuf (2010:64), 
mendefinisikan sikap sebagai cara untuk mengomunikasikan atau 
mengekspresikan suasana hati atau watak kepada orang lain.  
Suyanto dalam Yusuf (2010:65), mengemukakan bahwa sikap terdiri 
dari tiga komponen yaitu situasi, informasi, dan perilaku. Komponen emosi 
merujuk pada kecerdasan emosi yang berpengaruh terhadap perilaku 
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organisasi. Jenis-jenis emosi dalam dunia kerja terdiri dari marah, takut, 
senang, cinta, sedih, dan terkejut.  
Komponen perilaku terdiri dari kecenderungan orang untuk 
berperilaku dalam sebuah cara yang khusus terhadap sebuah objek. 
Komponen perilaku terdiri dari motivasi, cara berfikir, cara bertindak, dan 
cara berinteraksi. Teori motivasi Maslow dalam Gerungan (2004:35), yang 
lebih mengutamakan kebutuhan bertahan hidup, yaitu fisiologis, yang 
berakibat krisis makna yang amat dalam, ketiadaan keyakinan pada apapun, 
standar moralitas yang rendah, egoisme yang kejam dan harga diri yang 
rendah yang merupakan konsekuensinya, ketiadaan tujuan dan nilai, rasa 
jemu yang menjadi ciri dari sebagian besar kehidupan pada abad ke 20-an di 
dunia Barat yang maju adalah bukti kuat untuk membalikkan prioritas 
kapitalisme. Pada akhir hidupnya, Abraham Maslow sendiri merasa bahwa 
sesungguhnya piramida kebutuhan terbalik, sehingga kebutuhan yang harus 
diutamakan ialah kebutuhan aktualisasi diri, yang menjunjung tinggi nilai, 
standar moral, keyakinan, dan kebaikan serta bermamfaat bagi manusia lain. 
Motivasi yang mengacu pada hal-hal yang termasuk dalam proses 
motivasi dalam orientasi masa depan. Motivasi ini berkaitan dengan tujuan 
yang ingin dicapai di masa depan. Menurut Nuttin dalam Yusuf (2010:66), 
Motivasi ini meliputi motif, minat dan tujuan. Sebagian besar motif, minat, 
dan tujuan individu berorientasi kemasa depan. 
Perilaku manusia dipengaruhi oleh motif dan sikapnya atas suatu 
fenomena atau gejala sosial. Perilaku sesorang akan berbeda satu sama 
lainnya ketika berhadapan dengan objek atau peristiwa tertentu. Gerungan 
(2004:56) mengemukakan motif merupakan suatu pengertian yang meliputi 
semua penggerak, alasan, atau dorongan dalam diri manusia yang 
menyebabkan ia berbuat sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada 
hakikatnya mempunyai motif. Motif merupakan dorongan, keinginan, hasrat 
dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk 
melakukan sesuatu. Motif-motif itu memberikan tujuan dan arah kepada 
tingkah laku manusia. 
Perilaku pada manusia dibedakan antara perilaku yang refleksif dan 
perilaku yang nonlefleksif. Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang 
terjadi atas reaksi secara spontan terhadap stimulus yang mengenai organisasi 
tersebut, misalnya kita menaruh tangan di kepala bila kita kehujanan. Perilaku 
refleksif adalah perilaku yang terjadi dengan sendirinya, secara otomatis. 
Stimulus yang diterima oleh individu tidak sampai kepusat otak, sebagai 
pusat kesadaran, sebagai pusat pengendali dan perilaku manusia. Kemudian, 
perilaku non refleksif, perilaku ini dikendalikan oleh pusat kesadaran atau 
otak. Dalam kaitan ini stimulus setelah diterima reseptor kemudian diteruskan 
ke otak sebagai pusat syaraf, pusat kesadaran, baru kemudian terjadi respon 
melalui efektor. Proses yang terjadi dalam otak ini yang disebut otak 
psikologis. Perilaku atas dasar proses psikologis inilah yang disebut perilaku 
psikologis, Rahman (2012:5). 
Perilaku manusia sebagian besar ialah perilaku yang dibentuk, 
perilaku yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu 
persoalan ialah bagaimana membentuk perilaku seperti apa yang diharapakan. 
Menurut Danarjati dalam Rahman (2012:6), bahwa ada beberapa 
pembentukan perilaku yaitu: 
a. Pembentukan perilaku dengan Kebiasaan 
Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kebiasaan. Dengan cara  
membiasakan diri untuk berperilaku tersebut. Contoh anak dibiasakan 
berdoa sebelum melakukan aktifitas. 
b. Pembentukan perilaku dengan Pengertian. 
Pembentukan perilaku dapat itempuh dengan pengertian. Contohnya 
dirikanlah shalat karna shalat itu kewajiban umat muslim untuk 
mengerjakannya.  
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan Model 
Perilaku dapat ditempuh dengan Model. Contoh orang tua sebagai 
contoh anak-anaknya, pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya. 
2. Pemustaka (Santri) 
Santri (pemustaka) adalah siswa yang mendalamai agama Islam yang 
sungguh-sungguh dan tinggal di suatu lembaga pondok pesantren untuk 
mengikuti dan mematuhi peraturan yang berlaku di lembaga tersebut. 
Santri adalah orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam 
dengan pergi berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren. Poerwadarminta, 
(2011:1032). 
Menurut Undang-Undang tentang perpustakaan tahun 2007 
menyatakan bahwa, pemustaka adalah pengguna perpustakaann yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 
memamfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. 
Menurut Ahmad, dkk (2012:36), Pemustaka dianggap sebagai raja 
mempunyai arti bahwa pemustaka wajib dilayani dan diperlakukan layaknya 
seorang raja. Namun kenyataan yang ada banyak mengelola perpustakaan 
yang belum menyadari pengaruh dari konsep ini. Menurut konsep bisnis yang 
ada sejak lama menempatkan layanan sebagai salah satu keunggulan dalam 
pemberian jasa. Karena dengan memberi layanan sebaik-baiknya akan 
berdampak positif pada kinerja tenaga perpustaakaan. Kinerja tenaga 
perpustakaan akan semakin baik dan fasilitas perpustakaan akan dapat 
dimamfaatkan secara maksimal oleh pemustaka. Sehingga infestasi yang telah 
tertanam di perpustakaan tidak terbuang secara percuma. Mamfaat yang lebih 
besar dari pemamfaatan perpustakaan, yaitu terbentuknya masyarakat yang 
cerdas dan berkualitas. 
Qulyubi dalam Ahmad (2012:37), menyatakan bahwa ada berbagai 
sifat dan karakter pemakai yang perlu dipahami agar tenaga perpustakaan 
dapat menghadapinya dengan baik. Adapun karakter dan cara menghadapinya 
yitu: 
a. Pemustaka yang pendiam, dapat dihadapi dengan cara menyambut 
dengan ramah tamah dan mencoba menarik perhatiannya. 
b. Pemustaka yang tidak sabar, dapat diatasi dengan cara mengatakan 
kepada mereka bahwa kita akan membantunya semaksimal 
mungkin dan segera munkin serta mengucapkan terima kasih dan 
memohon maaf atas ketidaknyamanan dalam pelayanan 
perpustakaan. 
c. Pemustaka yang banyak bicara, diatasi dengan cara mengenali 
pemustaka dengan mengucapkan salam, menawarkan bantuan, dan 
mengalihkan perhatian kepada hal-hal yang ditawarkan dengan 
penjelasan yang cukup. 
d. Pemustaka yang banyak permintaan, diatasi dengan mengucapkan 
apabila pemustaka tersebut dating di counter kita, mendengarkan 
permintaannya, segera memenuhu permintaan pemustaka, meminta 
maaf dan menyarankan alternative lain, serta tersenyum setiap saat 
meskipun kita merasa jengkel. 
e. Pemustaka yang ragu, dapat diatasi dengan cara menanamkan 
kepercayaan, bersikap tenang, dan tidak memberikan terlalu 
banyak pilahan pada pemustaka, dan mengikuti selera pemustaka. 
f. Pemustaka yang senag membantah dan mendebat, dapat diatasi 
dengan cara bersikap tenag, tidak menunjukan reaksi apabila 
pemustaka berada dipihak yang salah, mengemukakan aregumen 
yang masuk akal agar pemakai menghargai kita, dan tidak 
terpancing untuk berdebat. 
g. Pemustaka yang lugu, diatasi dengan cara menerima pemustaka 
apa adanya, meluangkan waktu dengan membantu menanyakan 
keperluannya, dan melayani berdasarkan permintaan serta tidak 
membohongi pemustaka. 
h. Pemustaka yang siap mental, diartasi dengan cara membiarkan 
pemakai memilih yang disukai, tidak banyak baertanya, memuji 
pemakai, dengan mengucapkan terima kasih atas kedatangan 
pemustaka. 
i. Pemustaka yang curiga, diatasi dengan cara mengusahakan untuk 
memberikan jaminan yang lebih baik serta memberikan 
kesempatan menukarkan yang telah diperolehnhya, jangan 
menunjukkan sikap seolah-olah petugas lebih unggulatau ragu-ragu 
atau bimbang. 
j. Pemustaka yang sombong, diatasi dengan cara bersikap tenang, 
memuji kedatangannya, serta sabar menghadapi segala sikapnya, 
tidak menanggapi terlalu serius, dan memberi kesan bahwa 
pemustaka tersebut perlu dihormati. 
3. Penelusuran Informasi 
Penelusuran informasi adalah konsep bagaimana seseorang pengguna 
menelusur dan mencari informasi dan memperoleh informasi (Sulistyo-
Basuki, 1992:2002). 
Menurut Surachman (2007:44), mengemukakan bahwa penelusuran 
informasi adalah bagian dari proses temu kembali informasi yang dilkukan 
untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan informasi yang dibutuhkan dengan 
bantuan berbagai alat penelusuran dan temu balik informasi yang dimiliki 
perpustakaan atau unit informasi. 
Jogianto dalam Rahman (2015:34), Penelusuran informasi merupakan 
jasa aktif untuk menjawab pertanyaan atau permintaan informasi dari 
pengguna dalam suatu masalah. Penelusuran informasi merupakan kegiatan 
untuk mencari atau menemukan kembali kepustakaan yang pernah terbit atau 
yang pernah ada mengenai bidang ilmu tertentu. Mencari dan menelusuri 
informasi dan sumber-sumber informasi yang terekaam terutama informasi 
yang berhubungan dengan data dan fakta yang bersifat edukatif, fiktif, 
imajinatif, dan informative yang menunjang kegiatan penelitian yang 
disimpan diperpustakaan untuk segaala jenis tingkatan. Tegasnya, informassi 
apa saja yang sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan segenap anggota 
masyarakat bisa ditelusuri dan dicari melalui perpustakaan. Penelusuran 
informasi sangatlah penting karna untuk menghasilkan temuan atau informasi 
yang relevan, akurat dan tepat. 
Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang 
mempunyai arti bagi sipenerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi 
keputusan saat itu dan keputusan saat mendatang. Informasi dikatakan 
sebagai sekumpulan data yang dikomunikasikan dalam bentuk yang dapat 
dipahami. Informasi merupakan konten dari berbagai forma, misalnya 
informasi yang tertulis dan tercetak, tersimpan dalam database, atau 
terkumpul dalam suatu internet.Informasi juga dapat berupa pengetahuan staf 
dalam suatu organisasi (perkayasaan informasi, manajemen informasi, dan 
ilmu informasi). Arma (2013:17. Istilah informasi mencakup berbagai 
aktifitas yang saling berkaitan menggunakan istilah kepustakawanan 
(Suwarno, 2013:43). 
Sementara itu, Pendit (2003:13), mengelompokkan informasi dalam 
beberapa penertian yaitu: 
a. Secara sempit 
Informasi adalah serangkaian sinyal atau pesan-pesan yang 
diperlukan dalam pengambilan keputusan. 
b. Informasi dalam arti luas dikaitkan dengan proses kognitif dan 
kemampuan memahami pada diri manusia, dan 
c. Lebih luas informasi tidak hanya dikaitkan pesan atau proses 
sementara, tetapi juga dengan konteks sosialnya, berupa situasi, 
persoalan, kajian tugas, dan sebagainya. 
Perilaku informasi merupakan keseluruhan pola laku manusia terkait 
dengan keterlibatan informasi.Sepanjang laku manusia memerlukan, 
memikirkan, memperlakukan, mencari, dan memamfaatkan informasi dari 
beragam dari beragam saluran, sumber dan media penyimpan informasi lain, 
itu juga termasuk ke dalam pengertian perilaku informasi, (Yusuf, 2010:100). 
Wilson dalam Yusuf (2010:105), menyusun beberapa batasan tentang 
perilaku informasi yaitu: 
1) Perilaku informasi (information behavior) merupakan keseluruhan 
perilaku manusia berkaitan dengan sumber dan saluran informasi, 
termasuk perilaku pencarian dan penggunaan informasi, baik 
secara aktif maupun pasif. Menonton acara televise dapat dianggap 
sebagai perilaku informasi, demikian pula komunikasi antarmuka. 
2) Perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) 
merupakan upaya menemukan dengan tujuan tertentu sebagai 
akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. 
Dalam upaya ini, seseorang dapat saja berinteraksi dengan system 
informasi hastawi (misalnya, surat kabar, majalah, perpustakaan), 
atau yang berbasis computer. 
3) Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) 
merupakan perilaku di tingkat micro, berupa perilaku perilaku 
mencari yang ditunjukkan seseorang ketika berinteraksi dengan 
system informasi. Perilaku ini terdiri atas berbagai bentuk interaksi 
dengan system, baik ditingkat interaksi dengan computer 
(misalnya, penggunaan strategi Boolea, atau keputusan memilih 
buku yang palin relevan diantara deretan buku di Perpustakaan). 
4) Perilaku penggunaan informasi (information user behavior), yakni 
atas tindakan-tindakan fisik maupun mental yang dilakukan 
sesorang ketika sesorang menggabungkan informasi yang 
temukannya dengan pengetahuan dasar yang telaah dimiliki 
sebelumnya. 
Manusia sebagai pelaku, pengguna, pencipta, dan penyampai 
(komunikator dan komunikan sekaligus). Wilson dalam Yusuf (2010:101), 
secara tegas menempatkan manusia sebagai pengguna informasi memiliki 
dimensinya sendiri terutama jika dikaitkan dengan konteks perilaku 
informasi, yakni sebagai: komunikator, pencari informasi, pengguna system 
informasi, penerima jasa informasi, dan akhirnya manusia sebagai pengguna 
informasi itu sendiri, termasuk di dalamnya sebagai pengguna sistem 
informasi. 
Sebagai komunikator, maksudnya ialah bahwa manusia secara sosial 
memiliki karakteristik selalu beriteraksi secara simbolis dengan manusia lain 
di dunia ini, baik langsung maupun tidak langsung. Dalam kondisi apapun, 
seseorang pasti berkomunikasi dalam rangka menyampaikan hal-hal yang 
dianggapnya perlu sesuai dengan tujuan komunikasinya. Seperti kita ketahui 
bahwa tujuan orang berkomunikasi antara lain untuk mengungkapkan 
perasaan, saling berbagi pengalaman, memberitahukan sesuatu yang 
diangganya penting, untuk memengaruhi, mendidik atau mungkin tidak untuk 
apa-apa. Kami yakin andapun selalu berkomunikasi dengan orang lain dengan 
tujuan tertentu, yang hanya anda sendiri yang tahu persis. Ketika anda 
berkomunikasi dengan orang lain dengan tujuan apapun, tentu anda juga 
memamfaatkan informasi yang ada disekitar anda, termasuk misalnya 
menggunakan saluran komunikasi yang paling dekat dengan anda. Arma 
(2013:19). 
Menurut Yusuf (2010:103), semua orang ialah pengguna informasi. 
Pengetahuan hingga saat ini ialah akumulasi dari apa yang telah dialami, baik 
langsung maupun tidak langsung. Informasi adalah data, bukan data, fakta, 
bukan fakta, kejadian, bukan kejadian, ide, bukan ide, imajinasi dan apapun 
itu namanya yang masuk ke dalam benak kita. Munkin saja informasi tersebut 
bermamfaat atu tidak bagi kita, akan tetapi suatu saat nanti kita akan 
keluarkan untuk diberitakan kepada orang lain. Ketika kita menyampaikan 
hal-hal yang sebenarnya tidak bermanfaat bagi kita, namun saat disampaikan 
pada orang lain menjadi sangat berarti bagi mereka, ini menunjukkan bahwa 
manusia manusia pada hakikatnya ialah pengguna informasi. 
B. Perilaku Santri dalam Penelusuran Informasi 
Burton dalam Rahman (2015:36), Proses perilaku penelusuran 
informasi dimulai ketika sesorang merasa membutuhkan informasi yang 
kemudian diikuti dengan penelusuran informasi baik dilakukan secara 
individu maupun dengan bantuan staf ahli. Interaksi dengan staf ahli akan 
mempengaruhi proses penelusuran karena para staf akan membantu 
penelusur menetapkan istilah penelusuran secara tepat dan memfokuskan 
penelusuran informasi.  
Menurut Wilson dalam Yusuf (2010:101), bahwa perilaku 
penelusuran informasi (Information searching behavior) merupakan perilaku 
ditingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukkan seseorang ketika 
berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini terdiri atas berbagai bentuk 
interaksi dengan sistem, baik ditingkat interaksi dengan computer (misalnya 
penggunaan mouse atau tindakan sebuah menklik link), maupun ditingkat 
intelektual dan mental, (misalnya, penggunaan strategi Boolean, atau 
keputusan memilih buku yang paling relevan di antara buku di perpustakaan). 
Kemudian Siatri dalam Yusuf (2010:104), juga memberikan definisi 
information seeking behavior sebagai perilaku pencarian informasi yang 
bertujuan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam pencarian 
informasinya, individu akan berinteraksi atau menggunakan sistem pencarian 
manual melalui media tekstual seperti buku, koran, majalah ilmiah dan 
perpustakaan, atau juga dapat menggunakan media yang berbasis komputer 
seperti internet. Dengan kata lain, perilaku pencarian informasi adalah suatu 
kegiatan atau aktivitas dari individu dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan atau diinginkan dengan suatu tujuan tertentu. 
Selanjutnya Ellis dalam Yusuf (2010:105), mengemukakan beberapa 
krakteristik perilaku pencarian informasi dari para peneliti, pertama-tama ia 
menggambarkan karakteristik dari peneliti sosial, science, dan engineering. 
Karakteristik yang dikemukakan Ellis sebagai berikut: 
1. Starting; artinya individu mulai mencari informasi misalnya bertanya 
pada sesorang yang ahli di salah satu bidang keilmuan yang diminati 
oleh individu tersebut. 
2. Chaining; menulis hal-hal yang dianggap penting dalam sebuah 
catatan kecil. Suatu cetak biru subuah tulisan tertentu 
3. Browsing; suatu kegiatan mencari informasi yang terstruktur atau 
semistruktur. 
4. Differentiating; pembagian atau reduksi data atau pemeilihan data, 
mana yang akan digunakan dan mana yang tidak perlu. 
5. Monitoring; selalu memantau atau mencari berita-berita/ informasi-
informasi yang terbaru (up-to-date). 
6. Extracting; mengambil salah satu informasi yang berguna dalam 
sebuah sumber tertentu. Misalnya, mengambil salah satu file dari 
sebuah world wide web (www) dalam dunia internet. 
7. Verifying; mengecek dari data yang telah diambil. 
8. Ending; akhir dari pencarian. 
Kingrey dalam Yusuf (2010:105), mengemukakan beberapa tahapan 
dari perilaku pencarian informasi yaitu, inisiation, selection, formulation, 
collection, dan  presentastion. Ia mengatakan tahapan-tahapan ini 
berhubungan dengan suatu perasaan dan aktifitas tertentu. Inisiasi dalam hal 
ini dikatakan sebagai suatu proses pencarian atau awal pencarian informasi 
tertentu yang akan dibutuhkan; dan hal ini berhubungan dengan latar 
belakang atau alasan mengapa membutuhkan sebuah informasi tertentu. 
Setelah itu masuk ketahap berikutnya  yaitu „recognize’ kebutuhan akan 
informasi, kemudian mengidentifikasi informasi apa yang akan diambil atau 
digunakan. Infestigate- tahap pencarian informasi, kemudian masuk ke 
tahapan formulated and focus yaitu tahan yang mulai menfokuskan jenis-jenis 
informasi yang dibutuhkan, setelah itu masuk ke tahapan collect- 
mengumpulkan informasi data yang terakhir complete (semua informasi yang 
dibutuhkan telah terkumpul). 
Perilaku pencarian informasi ini, ditentukan oleh beberapa factor yaitu 
kognisi, lingkungan dan tujuan. Dalam hal ini dosen, dalam perilaku 
pencarian informasinya dipengaruhi noleh latar belakang pendidikan, frame 
of reference, lingkungan tempat ia bekerja, dan tujuannya dalam mencari 
informasi. Selain itu, ada juga factor dari dalam yang mempengaruhi dari 
perilaku tersebut misalnya motivasi dan alas an teknis maupun nonteknis 
lainnya. Penggunaan mendia sumber informasi juga merupakan salah satu 
alasan perilaku pencarian informasi seorang dosen apakah itu dilihat dari segi 
ekonomi, kemudahan, efektifitas, dan keabsahannya, Yusuf (2010:106). 
C. Teknik Penelusuran Informasi 
Menurut Cohen dalam Rupadha (2010:7), Ada banyak cara untuk 
melakukan penelusuran dan tergantung dari sarana yang digunakan. 
Langkah-langkah dasar dalam melalukan penelusuran yang berlaku dagi 
semua jenis sarana penelusuran yang ada. 
Langkah-langkah tersebut antara lain, adalah sebagai berikut:  
1. Tentukan secara jelas dan rinci topik yang akan dicari.  
2. Lengkapi dengan kata kunci atau istilah penting yang sering digunakan 
untuk topic yang bersangkutan, serta tuliskan juga padanan katanya, baik 
dalam bahasa inggris, latin, atau lainnya.  
3. Tentukan batasan penelusuran, seperti :  
a. Kegunaan hasil penelusuran untuk apa 
b. Jenis dokumen yang diinginkan sebagai sumber informasi (apakah 
majalah, jurnal, monografi, dan sebagainya) 
c. Batasan tahun terbit dari sumber informasi (literature) yang 
diinginkan;  
d. Bahasa yang digunakan dalam literatur dan  
e. Cakupan geografis yang ingin ditelusur.  
f. Tentukan sarana atau alat penelusuran yang sesuai (apakah catalog, 
indeks, atau abstrak, dan sebagainya);  
g. Lakukan penelusuran sesuai dengan berpedoman pada hasil langkah 
1 - 4 di atas. Bila informasi yang diinginkan tidak ditemukan, segera 
tanyakan kepada pustakawan.  
Yusuf (2010:242), berikut diuraikan cara mencari dan menelusuri 
informasi dan sumber-sumber informasi yang berserakan dibanyak tempat, 
termasuk di perpustakaan dengan segala jenis dan tingkatannya. 
1. Penelusuran informasi melalui OPAC 
Bagi pemustaka atau penelusur informasi, khususnya yang melakukan 
penelusuran dengan menggunakan OPAC, diperlukan pemahaman tentang 
penggunaan teknik penelusuran dengan menggunakan operator Boolean 
Logic, yaitu : “and” (*), “or” (+), dan “not” (^), Muin (2014:101) 
a. Penggunaan operator “and” dengan symbol *). Operator “and” ini 
digunakan untuk menicari literatur atau dokumen-dokumen yang 
mengandung kata-kata tertentu yang diinginkan oleh penelusur secara 
sekaligus.  
b. Penggunaan operator “or” dengan symbol +)  
ini digunakan untuk mencari salah satu dari beberapa informasi yang 
diinginkan.  
Misalnya pemakai bermaksud ingin menemukan subyek atau judul-judul 
literature/sumber informasi memuat tentang alat-bukti, tindak pidana 
korupsi, atau hukuman mati, maka cara penulisannya sebagai berikut:  
alat-bukti+tindak-pidana korupsi+hukuman mati  
Maka semua literature yang membahas tentang subyek alat-bukti saja, atau 
tentang tindak-pidana korupsi saja, atau hanya tentang hu-kuman mati, 
atau mungkin yang mengandung subyek ketiga-tiganya, akan keluar 
semua. 
c. Penggunaan operator “not” dengan symbol ^)  
Artinya operator “not“ ini digunakan untuk menicari literatur atau 
dokumen-dokumen yang mengandung kata-kata tertentu. Misalnya untuk 
menemukan literature/sumber informasi mengenai semua subjek hukum, 
kecuali hukum perdata, maka cara penulisannya sebagai berikut:  
hukum^perdata  
hukum tetapi yang tidak mengandung kata “perdata” 
Misalnya, yang mungkin akan keluar adalah:  
 Hukum dagang, atau  
 Hukum pidana, atau  
 Hukum tatanegara, dan lainnya  
dan sudah dipastikan yang tidak mungkin akan keluar adalah yang 
mengandung kata-kata “hukum perdata”. 
 
 
2. Menelusuri informasi melalui Internet 
Internet sebagai sumber informasi dan sumber belajar memiliki bnayak 
dampak positif khususnya dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi para 
penggunanya. Sebagai sumber informasi, internet berisi informasi yang 
melimpah ruah hampir tanpa batas, Muin (2014:52). Dalam dunia ilmu 
informasi dan perpustakaan, halaman muka suatu web ini juga bisa disebut 
dengan indeks. Sebutan yang terakhir ini terutama jika dilihat dari fungsinya 
yang menyerupai indeks. Seperti kita ketahui bahwa indeks merupakan daftar 
kata, istilah, item, gambar, kalimat, paragraf, atau keterangan lain, yang 
disusun berdasarkan sistem tertentu, namun biasanya berurut abjad, yang 
dirujuk atau dilengkapi dengan penunjukkan ketempat di mana kata atau item 
tadi berada, Yusuf (2010:302). 
Menurut Muin (2014:61), ada banyak cara penelusuran informasi 
untuk memperoleh informasi yang relevan, diantaranya : 
a. Search engine 
Salah satu mesin pencari yang serin dan umumnya digunakan adalah 
Google. Google merupakan sebuah mesin pencari terandal dalam rana mesin 
pencari di dunia maya. Sebagai mesin pencari, Google mampu menemukan 
beragam informasi yang ada  dalam ratusan ribu bahkan jutaan website  hanya 
dengan menggunakan kata kunci, Muin (2014:54). 
Search engines (mesin pencari) merupakan program komputer yang 
berfungsi untuk mencari informasi di Internet melalui kata kunci. Banyak 
sekali search engines terdapat di Internet dan memiliki kelebihan masing-
masing.  
b. Menggunakan kata kunci 
Penggunaan kata kunci ini memungkinkan kita untuk mencari data 
melalui penggunaan satu kata, frasa atau bahkan penggabungan antara kata dan 
frasa. Contoh: 
1. Pengguna narkoba (kata kunci/judul) 
2. Hukum dan pengguna narkoba (dua kata kunci/bagian judul 
sekaligus) 
Penentuan kata kunci adalah suatu hal yang sangat menentukan hasil 
penelusuran, oleh sebab itu dalam memasukkan kata kunci harus diketik 
dengan benar, kesalahan dalam penulisan walaupun hanya satu huruf dapat 
menyebabkan hasil pencarian berbeda dari apa yang diinginkan. 
c. Truncation (pemenggalan kata) 
Cara ini digunakan untuk memperluas pencarian. Dengan menulis 
bagian dari suatu kata atau nama, kita dapat memperoleh sumber-sumber yang 
mengandung kata tersebut dalam berbagai versi. Misalnya : [Child*]- 
digunakan untuk mendapatkan sumber yang mengandung kata child, children 
dan sebagainya. 
d. Allintitle  
Digunakan untuk membatasi pencarian berdasarkan judul pada halaman 
web. Contoh: [allintitle : indahnya berbagi]. Maka google akan menampilkan 
pada keempat tempat, yaitu teks, judul, url dan link. 
e. Allinurl  
Pencarian ini dugunakan untuk membatasi pencarian berdasarkan 
URL. URL singkatan dari Uniform Resource Locator merupakan alamat URL 
yang menampilkan queri yang dicari. Contoh : [allinurl : literasi informasi]. 
Maka akan tampil semua informasi dengan kata kunci literasi informasi yang 
munvul pada URL saja. 
f. Define  
Digunakan untuk membatasi hasil pencarian berdasarkan definisi dari 
queri yang dimasukkan. Contoh : [ define : website]. Maka hasil pencarian 
akan muncul definisi dari website. 
g. Filetype 
Sesuai dengan namanya, filetype ini digunakan untuk membatasi hasil 
pencarian berdasarkan format file. Contoh : [literasi informasi filetype : pdf]. 
Maka akan muncul seluruh informasi mengenai literasi informasi dengan 
jenis pdf saja. 
      D. Sistem Temu Balik Informasi 
Perpustakaan sebagai pusat informasi berorientasi untuk 
mendistribusikan informasi kepada pengguna. Salah satu cara dalam 
mendistribusikan informasi tersebut adalah melalui penelusuran atau temu 
kembali informasi yang dilakukan oleh pengguna. Penelusuran atau sistem 
temu kembali informasi merupakan hal penting yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari sebuah perpustakaanan karena tanpa sistem temu kembali 
informasi, pengguna akan mengalami kesulitan mengakses sumber daya 
informasi yang tersedia di perpustakaan. Sebaliknya, perpustakaan akan 
mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan sumber daya informasi yang 
tersedia kepada pengguna, apabila sistem temu balik yang memadai tidak 
tersedia.  
Ingwerson dalam Ibrahim (2013:69), bahwa pada dasarnya sistem 
temu balik informasi adalah suatu proses untuk mengidentifikasi, kemudian 
memanggil suatu dokumen dari suatu simpanan, sebagai jawaban atas 
permintaan informasi. 
Sistem temu balik informasi merupakan proses untuk 
mengidentifikasi, kemudian memanggil suatu dokumen dari suatu 
penyimpanan, sebagai jawaban atas pemintaan sebuah informasi. Pengertian 
lainnya adalah sistem temu kembali informasi merupakan proses yang 
berhubungan dengan representasi, penyimpanan, pencarian dengan 
pemanggilan informasi yang relevan dengan kebutuhan informasi pengguna 
yang dinyatakan dalam query, Hasugian (2006:2). 
Penyediaan sistem temu balik di perpustakaan merupakan salah satu 
fasilitas yang diberikan perpustakaan sebagai fasilitator bagi pengguna 
dengan informasi. Menurut Hasugian (2003:68), sistem temu balik informasi 
pada dasarnya adalah suatu proses untuk mengidentifikasi, kemudian 
memanggil (retrieval) suatu dokumen dari suatu simpanan (file), sebagai 
jawaban atas permintaan informasi. Sistem temu balik pada perpustakaan 
merupakan bentuk layanan pasif yang diberikan perpustakaan sebagai 
penyedia informasi untuk user atau pengguna. Walaupun sistem temu 
kembali merupakan layanan pasif tetapi layanan ini tidak bisa dianggap 
remeh, karena dengan sistem ini akan membantu pengguna untuk dapat 
menelusur koleksi yang ada di perpustakaan. 
Efektifitas dari sistem temu balik informasi adalah kemampuan dari 
sistem itu untuk memanggil berbagai dokumen dari suatu basis data sesuai 
dengan permintaan pengguna. Efektifitas dari sistem temu balik informasi 
tersebut dapat diukur. Ada dua hal penting yang biasanya digunakan dalam 
mengukur kemampuan suatu sistem temu balik informasi yaitu rasio atau 
perbandingan dari perolehan (recall), dan ketepatan (precicion. Lee Pao 
dalam Ibrahim (2013:72). 
Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang temu 
kembali informasi dengan pendekatan pemustaka. Menurut Nurhaidah 
(20014:20), titik perhatian atau fokus dalam kajian tentang temu balik 
informasi yaitu: 
1. Perpindahan informasi dalam sistem komunikasi 
2. Pemikiran tentang informasi yang diinginkan 
3. Efektifitas sistem dan perpindahan informasi 
4. Hubungan antara informasi dan penciptanya 
5. Hubungan antara informasi dan pemustaka. 
Tujuannya adalah untuk mempelajari proses temu kembali informasi, 
membentuk, membangun dan mengevaluasi sistem temu kembali yang dapat 





Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode 
penelitian baik dalam pengumpulan data maupun pengolahannya. Dengan 
menggunakan informan dari kalangan santri yang menjadi pemustaka di 
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman gombara Makassar untuk 
mendapatkan informasi sesuai yang diinginkan peneliti. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif yang akan memberikan gambaran tentang perilaku santri dalam 
menelusuri informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar. Data kualitatif adalah data penelitian yang dikumpulkan 
lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Riyanto, (2010:23) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi pada penelitian ini yaitu perpustakaan pondok 
pesantren Darul Aman Gombara Makassar.  
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a. Sejarah Singkat Perpustakaan Pondok pesantren Darul Aman 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman atau biasa disingkat 
dengan sebutan perpustakaan PONPESDA berdiri seiring berdirinya Pondok 
Pesantren Darul Aman tersebut dan diresmikan pada 3 Mei 2006 oleh Mr. 
Hans dari Belanda didampingi oleh Mr. Frans dan Mr.Rudolf serta beberapa 
Rotarian dari RCUP antara lain; Bapak Hafid Day, Dr. Imam Mudjari, Ir. H. 
Baharuddin, MM. Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman merupakan 
pondok baca yang buku-bukunya berasal dari Rotary Club Bandung tetapi di 
bawah pengawasan Rotary Club of Ujung Pandang (RCUP).  
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman dikelola oleh pengelola 
yang juga merangkap sebagai pegawai perpustakaan. Kepala perustakaan yang 
menjabat saat ini adalah Dra. Eti Suhaeti. Pegawai yang mengelola 
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman hanya tiga orang pegawai 
termasuk kepala perpustkaan. Pada bagian pelayanan sirkulasi yaitu 
Mardiyana, S. Ag dan dibagian administrasi yaitu Nurdin. 
Penempatan pegawai pada perpustakaan tidak sesuai dengan 
profesinya karena mengingat kurangnya pustakawan yang memang 
mempunyai latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan. Dengan mengingat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, 
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman dengan keterbatasan pegawai 
yang tidak  berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan tetap berusaha 
untuk melakukan peruhaban untuk mencapai perpustakaan yang ideal. 
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau 
organisasi atau lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut akan 
mengalami perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat 
bekerja sama dengan baik. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya 
dilihat dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada 
kaitannya dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal 
program yang harus diaplikasikan di perpustakaan, karena dengan program 
inilah sehingga segala aktivitas yang ada di perpustakaan dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman 
Adapun Visi Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman adalah: 
1) Menjadikan Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman sebagai jantung 
pembelajaran, pusat layanan informasi dan ilmu pengetahuan dengan 
standar pengelolaan yang berlaku. 
2) Sebagai sumber belajar warga sekolah guna mendukung kegiatan belajar 
mengajar yang terdepan sebagai investasi sumber daya pengetahuan yang 
cukup lengkap. 
3) Memberikan layanan kepada civitas akademika dan pengguna 
perpustakaan secara luas, dan ikut merealisasikan visi misi serta 
suksesnya program utama perpustakaan sekolah yaitu sebagai jantung 
pembelajaran ilmu pengetahuan seluruh warga sekolah. 
 
c. Misi Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman  
1) Pengembang organisasi dan sumber daya manusia 
2) Pengembang sumber daya informasi tercetak dan elektronika 
3) Pengembang layanan prima berbasis komputer 
4) Melaksanakan layanan perpustakaan terautomasi 
5) Mengolah infomasi serta menyebar luaskan infomasi 
6) Menyebarkan kualitas dan kuantitas buku bacaan dan referensi 
7) Melayani semua warga sekolah dengan layanan prima 
8) Menerapakan administrasi pustaka yang profesional dan akuntabel. 
d. Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman sejak berdirinya 
telah difungsikan sebagai: 
1) Sebagai salah satu sumber buku bacaan bagi santri/santriyah Darul Aman, 
dan anak-anak disekitar lokasi Perpustakaan pondok pesantren Darul 
Aman. 
2) Sebagai Sarana rekreasi/hiburan terutama bagi santri/santiyah ketika 
mereka jenuh dengan aktifitas-aktifitas mereka. 
3) Sarana transfer kebudayaan dimana beberapa kali pengelola mengadakan 
nonton bareng, baik VCD koleksi Pondok Baca ataupun film-film lain 
yang dianggap memuat nilai-nilai positif. 
e. Struktur organisasi Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman 
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman dipimpin oleh seorang 
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke kepala sekolah. 
Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman mempunyai tiga bidang 
struktur organisasi matriks, yaitu : 
a. Bidang pelayanan sirkulasi 
b. Bidang administrasi 
Struktur organisasi Perpustakaan pondok pesantren Darul Aman 















Struktur Organisasi  








f. Layanan Perpustakaan Pondok pesantren Darul Aman 
1) Sistem layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan layanan dan 
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk 
dibaca atau dipinjamkan pada pemustaka bagi yang membutuhkan dengan 
catatan pemustaka atau santri harus punya kartu anggota perpustakaan. 
Dalam melaksanan tugasnya, Perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar memakai sistem layanan terbuka. Layanan terbuka 
yaitu setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri 
atau memilih langsung koleksi pada raknya dan membawa koleksi yang 
diinginkan pada bagian pelayanan untuk dipinjam. 
2) Jam layanan perpustakaan Perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar. 
 Hari Ahad s/d Kamis 
 Jam 08.00 - 12.00 Pagi 
 Jam 12.00 – 13.30 Istirahat 
 Jam 13.30 – 15.30 Siang 
 Hari Jumat libur. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dilakukan pada penelitian adalah mulai tanggal 18 
Februari s/d 18 Maret 2016. 
 
C. Sumber Data 
Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data 
penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan 
menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. 
Adapun sumber data pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara) yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan informan yaitu santri sebagai pemustaka pada perpustakaan 
pondok pesantren Darul Aman. Adapun beberapa informan yang 







1 23 Februari 2016 Fatih Pemustaka 
2 23 Februari 2016 Mishal Sulhan Pemustaka 
3 24 Februari 2016 Nurfaisah Pemustaka 
4 24 Februari 2016 Rahmanul Kasim Pemustaka 
5 25 Februari 2016 Sry Wahyuni Pemustaka 
6 25 Februari 2016 Nadia Pemustaka 
7 27 Februari 2016 Muh. Qadri Pemustaka 
8 27 Februari 2016 Habibi8rrahman Pemustaka 
9 29 Februari 2016 Eti Suhaeti Pustakawan 
 
2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain) untuk melengkapi data primer berupa dokumen-dokumen atau 
laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan 
penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dengan 
dibantu instrumen lain yaitu pedoman wawancara, observasi. Peneliti sebagai 
instrumen utama karena hanya peneliti yang dapat bertindak sebagai alat ada 
dan responsif terhadap realitas karena bersifat kompleks. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam 
proses pengumpulan data tersebut akan menggunakan satu atau beberapa 
metode. Jenis metode yang dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data, 
tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan, 
Riyanto, (2010:82). Agar masalah dapat terselesaikan dan mendapatkan 
informasi yang akurat dari informan, maka mengumpulkan data merupakan 
pekerjaan yang penting dalam meneliti. Arikunto, (2013:266). 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan penelitian lapangan 
(field research), suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
dengan mengadakan penelitian di daerah populasi di perpustakaan pondok 
pesantren Darul Aman Gombara Makassar. Dalam hal ini akan digunakan 
tekhnik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara. 
Wawancar atau interview merupakan metode pengumpulan data yang 
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek 
atau responden. Dalam interview biasanya terjadi Tanya jawab sepihak 
yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian, 
Yatim Riyanto, (2011:82). Ada dua jenis wawancara, yaitu wawancara 
berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan wawancara tak berstruktur yaitu wawancara 
yang lebih bersifat formal. Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan, 
sikap, keyakinan subjek atau tentang keterangan lainnya dapat 
diajukan secara bebas kepada subjek. Wawancara jenis ini memang 
tampak luas dan biasanya direncanakan agar sesuai subyek dan 
suasana pada waktu wawancara dilaksanakan. Riyanto, (2011:83). 
2. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan 
secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung adalah 
mengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala 
subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi 
sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi buatan khusus yang 
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan 
mengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki dengan 
perantara sebuah alat. Pelaksanaanya dapat berlangsung di dalam 
situasi yang sebenarnya maupun di dalam situasi buatan. Riyanto, 
(2010:96). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata Dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 
dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Riyanto, 
(2010:104). 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis data  
Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data penelitian kualitatif dilakukan 
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
mana yang akan dikaji sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan untuk 
disampaikan kepada orang lain.  
Menurut Sugiyono (2008:91) ada beberapa tahapan proses analisis data 
yaitu: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 
membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesisifk dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 
mencari data tambahan jika diperlukan. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin 
mudah dipahami. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data 
yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 
memiliki makna tertentu. 
c. Verifikasi Data 
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi 
data. Kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Perilaku Penelusuran Informasi Di Perpustakaan Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar 
adalah perpustakaan yang belum menerapakan sistem penelusuran informasi 
sebagai alat penelusur informasi yang cepat dan tepat. Pada bagian ini akan 
diuraikan hasil penelitian yang dilaksanakan di Perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Ada beberapa perilaku santri dalam melakukan penelusuran informasi 
di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, ada yang 
bertanya dulu pada pustakawan dan ada juga yang memilih langsung ke rak 
koleksi untuk mencari koleksi yang diinginkan. Berikut hasil wawancara 
yang dilakukan pada beberapa santri di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar. 
Berikut hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 18 Februari 
sampai dengan 18 Maret 2016 keadaan penelusuran informasi di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar belum 
memuaskan. Pustakawan yang berperan penting dalam temu balik informasi, 
belum memberikan pelayanan yang baik. 
 
44 
a) Bertanya langsung kepada pustakawan 
Dari hasil wawancara mengenai perilaku santri dalam penelusuran 
informasi guna untuk mendapatkan informasi, pemustaka bertanya langsung 
kepada pustakawan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan, 
sebagaimana informan 1, menyatakan bahwa: 
“Saya lebih suka bertanya pada pustakawan karna kadang saya 
sulit menemukan bahan pustaka sebab koleksinya tidak rapi 
dalam susunan yang ada di rak koleksi. Itulah sebabnya saya 
lebih suka bertanya pada pustakawan agar informasinya mudah 
ditemukan” (Fatih, 23 Februari 2016). 
Dari pendapat diatas bahwa pustakawan yang bekerja pada sebuah 
perpustakaan sangat membantu pemustaka menemukan sebuah informasi. 
Jika pemustaka sulit menemukan bahan pustaka disebabkan banyak 
pengunjung yang datang sehingga buku tidak sesuai lagi pada raknya, itualah 
tugas pustakawan membantu pemustaka menemukan informasi yang 
diinginkan. 
Informan 3 juga mengatakan hal yang sama dengan pendapat 
informan 1, informan 3 menyatakan bahwa: 
“Saya lebih suka bertanya pada pustakawan karna pustakawan 
lebih paham pada penempatan bahan pustaka sehingga saya bisa 
mendapatkan bahan pustaka yang saya inginkan” (Nurfaisah, 24 
Februari 2016). 
Dari pendapat di atas bahwa santri pada perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar belum memahami dari klas umum 
sehingga santri tersebut lebih mengutamakan untuk bertanya pada 
pustakawan untuk menemukan bahan pustaka yang diinginkan. 
Pendapat dari informan 4 memiliki pendapat yang sama juga dengan 
pendapat informan 3 mengenai perilaku penelusuran informasi melalui 
pustakawan perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Informan 4 menyatakan bahwa: 
“Karena sistem penelusuran belum ada diterapkan pada 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar, saya juga belum paham nomor klas umum jadi saya 
lebih suka bertanya pada pustakawan untuk bisa menemukan 
bahan pustaka dengan cepat” (Rahmanul Kasim, 24 Februari 
2016). 
Dari pendapat informan di atas bahwa penelusuran informasi pada 
perpustakaan sangat berperan dalam penemuan bahan pustaka. Itulah 
sebabnya pemustaka yang berkunjung pada perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar lebih senang bertanya pada pustakawan 
untuk menyelesaikan persoalan yang mereka alami guna untuk mendapatkan 
informasinya. 
b) Penelusuran informasi melalui rak koleksi perpustakaan 
Perpustakaan pempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan 
yang baik kepada pemustakanya, begitupun juga dengan perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar mempunyai kewajiban 
untuk memberikan pelayanan yang baik bagi setiap pemustaka yang 
berkunjung pada perpustakaan tersebut. Untuk mengetahui semua itu maka 
penulis telah melakukan wawancara terhadap santri yang menjadi pemustaka 
pada perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Adapun hasil wawancara yang penulis dapatkan dari informan 2 yang 
menyatakan bahwa : 
“Saya lebih suka mencari bahan pustaka langsung menuju rak 
koleksi tanpa bertanya pada pustakawan dikarenakan saya sudah 
mengetahui tempatnya. Terkecuali jika koleksi tersebut sulit 
saya temukan maka akan bertanya pada pustakawan” (Mishal 
Salhan, 23 Februari 2016). 
Dari pendapat diatas bahwa pemustaka di perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya, pemustaka melakukan penelusuran bahan 
pustaka melalui rak koleksi dikarenakan pemustaka sudah mengetahui letak 
bahan pustaka yang diinginkan. 
Dari hal yang sama, dari informan 5 memiliki pendapat yang sama 
dari informan 2 dalam hal, penelusuran informasi melalui rak koleksi 
perpustakaan. Informan 5 menyatakan bahwa : 
“Jika ada informasi atau koleksi yang saya butuhkan saya lebih 
senang menuju rak koleksi dan mencari sendiri koleksi yang 
saya butuhkan, nanti jika saya punya kesulitan untuk 
mendapatkan koleksi tersebut baru bertanya pada pustakawan” 
(Sri Wahyuni, 25 Februari 2016). 
Pemustaka pada perpustakaan pondok pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar lebih dominan melakukan penelusuran informasi melalui 
rak koleksi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhka, terkecuali jika 
pemustaka mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya, otomatis 
pemustaka akan bertanya pada pustakawan. 
Informan 6 juga memiliki pendapat yang juga sama dengan informan 
sebelumnya. Informan 6 menyatakan bahwa : 
“Saya lebih suka langsung ke rak koleksi dalam penelusuran 
informasi karna saya sudah mengetahui semua letak koleksi 
pada rak koleksi perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar, kecuali ada kesulitan untuk mendapatkan 
informasi yang saya inginkan baru saya bertanya pada 
pustakawan” (Nadia 25 Februari 2016). 
Bahwa pemustaka yang ada pada perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar sudah banyak yang mengetahui tentang 
penempatan koleksi sehingga memungkinkan mudah menemukan informasi 
yang dibutukan. 
Informan 7 memiliki pendapat yang sama dari informan 2, 5 dan 6 
dalam hal penelusuran informasi melalui rak koleksi perpustakaan. Informan 
7 menyatakan bahwa : 
“Saya menelusuri informasi langsung pada rak koleksi sebab 
saya sudah tahu posisinya yang ditempatkan di rak koleksi, 
kecuali jika saya mendapat kesulitan untuk menemukan 
informasi yang saya butuhkan, baru saya bertanya langsung 
pada pustakawan untuk memenuhi kebutuhan saya” (Muh. 
Qadri, 27 Februari 2016). 
Sebaliknya hal yang sama diungkapkan informan 8, pada hasil 
wawancara memiliki pendapat yang sama dengan pendapat informan 
sebelumya mengenai penelusuran informasi melalui melalui rak koleksi 
perpustakaan. Informan 8 mengungkapkan bahwa : 
“Saya lebih suka menelusuri informasi yang berupa koleksi, 
lagsung pada rak koleksi tersebut karna pustakawan pada 
perpustakaan tersebut yang mengelola hanya dua orang, jadi 
mereka kadang sibuk melayani santri-santri yang berkunjung, 
nanti jika saya mengalami kesulitan, saya langsung bertanya 
pada pustakawan mengenai koleksi yang saya butuhkan” 
(Habibirrahman, 27 Februari 2016). 
Perpustakaan harus memiliki pustakawan yang memadai sehingga 
perpustakaan tersebut memiliki peayanan yang baik. Berdasarkan hasil 
wawancara dari informan di atas bahwa mereka lebih suka menelusuri koleksi 
langsung pada raknya karna pustakawan pada perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar belum memadai dan mempunyai banyak 
kesibukan. 
Dengan adanya pendapat seperti ini penulis memberikan gambaran 
bahwa santri atau pemustaka di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar pada umumnya lebih memilih menelusur informasi 
langsung ke tempat penyimpanan bahan pustaka atau yang sering kita kenal 
yaitu rak koleksi, terkecuali jika pemustaka mendapati kesulitan dalam 
mendapatkan informasi, pemustaka bisa langsung nertanya pada pustakawan 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
c) Penelusuran informasi melalui internet 
Jaringan internet merupakan salah satu fasilitas penunjang untuk 
pelayanan informasi pada perpustakaan yang diterapkan di perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. Dengan adanya jaringan 
internet akan memudahkan pemustaka melakukan penelusuran informasi 
dengan bantuan komputer. 
Dalam skripsi ini penulis telah melakukan penelitian terhadap perilaku 
santri dalam menelusuri informasi melalui internet dengan melakukan suatu 
wawancara pada para informan di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar. 
Dari hasil penelitian penulis lakukan pada perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar bahwa ada beberapa tanggapan 
yang penulis dapatkan dari informan, seperti yang diungkapkan informan 1, 
yang menyatakan bahwa : 
“Saya biasa menggunakan jaringan internet di perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar untuk 
menelusur informasi yang saya butuhkan dan pustakawan 
mendampingi saya selama saya masih membuka jaringan 
internet sebab pustakawan takut akan kami nantinya membuka 
hal-hal lain yang tidak menyangkut dengan apa yang kami 
butuhkan” (Fatih, 23 Februari 2016). 
 
Dari pendapat informan di atas bahwa santri pada perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar saat mencari informasi 
melalui internet itu didampingi pustakawan sebab pemustaka ditakutkan 
mereka membuka hal-hal di luar dari pelajaran mereka. 
Informan 2 juga mengatakan hal yang sama dengan yang diungkapkan 
informan 1, informan 2 menyatakan bahwa : 
“Jika saya mempunyai tugas dari guru, saya biasanya 
keperpustakaan mencari referensi mengenai tugas saya dan jika 
saya tidak mendapatinya, saya meminta pada pustakawan agar 
bisa memakai jaringan internet untuk menelusuri informasi yang 
saya butuhkan tapi pustakawan mendampingi saya selama masih 
membuka jaringan internet karna tidak diizinkan membuka 
jaringan internet kecuali hanya mengenai pelajaran” (Sri 
Wahyuni, 25 Februari 2016). 
Dari informan di atas bahwa fasilitas jaringan internet hanya 
diperuntukkan pada santri yang menjadi pemustaka pada perpustakaan untuk 
kebutuhan mengenai pelajaran mereka. 
Selanjutnya dari hasil wawancara yang dilakukan pada informan 3, 
informan 3 menyatakan bahwa : 
“Jika saya menggunakan fasilitas jaringan internet pada 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar 
saya biasanya didampingi para pustakawan untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan karna di pada perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar santri 
dilarang membuka internet kecuali untuk pelajaran” (Nurfausih, 
24 Februari 2016). 
Dari pendapat informan di atas, informan 4 juga menyatakan hal yang 
sama dengan informan 1, 2 dan 3 mengenai penelusuran informasi melalui 
internet, informan 4 menyatakan bahwa : 
“Kami selalu didampingi pustakawan selama kami masih 
menggunakan jaringan internet sebab kami dilarang 
menggunakan internet kecuali hanya dengan pelajaran” 
(Rahmanul Kasim, 24 Februari 2016). 
Dengan adanya pendapat-pendapat dari informan yang penulis 
dapatkan mengenai penelusuran informasi melalui internet, penulis dapat 
memberikan gambaran bahwa ternyata santri yang menjadi pemustaka pada 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar tidak bisa 
menggunakan jaringan internet secara sembarang. Santri juga tidak bisa 
mengakses internet tanpa didampingi dari pihak perpustakaan untuk 
menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti membuka sosial media 
lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 
2. Kendala yang Dihadapi Santri Dalam Menelusuri Informasi Di 
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 23 
Februari 2016 di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar, penulis berhasil mendapatkan tanggapan informan mengenai 
kendala santri dalam menelusuri informasi di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Aman Gombara Makassar. Beberapa informan mengatakan bahwa 
banyak kendala yang mereka hadapi untuk menemukan informasi yang 
mereka inginkan. 
Pada bagian ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai 
kendala santri dalam menelusuri informasi di perpustakaan Pondok Pesantren 
Darul Aman. Adapun kendala yang dihadapi santri adalah :  
a) Kendala dalam menelusuri bahan pustaka di perpustakaan 
Hasil wawancara mengenai kendala dalam menelusuri bahan pustaka 
di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar yang 
didapatkan dari informan 1 yang menyatakan bahwa : 
“Di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar, belum menggunakan dari sistem penelusuran apapun 
sehingga itu yang menjadi kendala saya dalam penemuan bahan 
pustaka kemudian koleksi yang ada pada rak tidak rapi sehingga 
menjadi kendala juga dalam menelusuri nahan pustaka” (Fatih 
23 Februari 2016). 
Perpustakaan seharusnya menyediakan alat penelusuran informasi 
untuk memudahkan pemustaka menemukan informasinya. 
Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan pada informan 2 
memiliki pendapat yang sama dari informan 1 mengenai kendala dalam 
menelusuri bahan pustaka, informan 2 menyatakan bahwa : 
“Perpustakaan tidak menyediakan sistem penelusuran bahan 
pustaka kemudian koleksi yang ada pada raknya tidak teratur 
sehingga itu yang menjadi kendala dalam penelusuran bahan 
pustaka yang kami butuhkan” (Mishal Sulhan, 23 Februari 
2016). 
Kemudian informan 3 memiliki pendapat yang  tidak sama dari 
informan 1 dan 2 mengenai kendala dalam penelusuran bahan pustaka di 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, informan 3 
menyatakan bahwa : 
 
“Yang menjadi kendala utama saya dalam menelusuri bahan 
pustaka yaitu bahan pustaka yang ada pada perpustakaan 
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar kurang 
lengkap dan tidak up to date, bukunya itu-itu saja sehingga saya 
tidak menemukan bahan pustaka yang diinginkan” (Nurfausiah, 
24 Februari 2016). 
Itulah yang dilontarkan dari informan 3 bahwa koleksi-koleksi yang 
ada pada perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar 
kurang up to date. Salah satu penegembangan citra perpustakaan adalah 
koleksinya, jika koleksinya memadai maka pemustaka nyaman berkunjung 
pada perpustakaan tersebut. 
Selanjutnya informan 5 memiliki pendapat yang sama dari informan 1, 
2, dan 4 mengenai kendala dalam menelusuri bahan pustaka, informan 5 
menyatakan bahwa : 
“Kendala yang saya hadapi selama ini saat menelusuri bahan 
pustaka di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar adalah perpustakaan tidak menggunakan 
sistem penelusuran dan bahan pustaka pada rak tidak rapi dan 
teratur sehingga saya terkendala untuk menemukan bahan 
pustaka yang saya inginkan” (Sry Wahyuni, 25 Februari 2016). 
Dengan adanya tanggapan mengenai kendala dalam menelusuri bahan 
pustaka di perpustakaan, pemustaka terkendala dengan tidak adanya sistem 
penelusuran sehinnga mereka sulit menemukan bahan pustakanya. 
Berdasarkan dari hasil pemaparan di atas sudah seharusnya pihak 
perpustakaan memperhatikan sistem penelusuran bahan pustaka, dengan cara 
memberikan masukan kepada pihak yayasan bahwa betapa pentingnya sistem 
penelusuran pada perpustakaan dalam membantu penemuan bahan pustaka. 
 
 
b) Kendala santri dalam menelusuri informasi melalui internet 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dapatkan dari informan 1 
mengenai kendala dalam menelusuri informasi melalui jaringan internet, ia 
menyatakan bahwa : 
“Kendala yang sering saya alami dalam menelusuri informasi 
melalui internet di perpustakaan adalah biasanya saya terkendala 
dengan jaringan yang kurang baik sehingga lambat dalam 
mengakses informasi” (Fatih, 23 Februari 2016). 
Informan 2 juga mengatakan hal yang sama sengan informan 1 
mengenai kendala dalam menelusuri informasi melalui internet di 
perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, informan 2 
menyatakan nahwa : 
“Lambatnya jaringan internet yang ada pada perpustakaan yang 
merupakan kendala utama saya dalam mengakses jaringan 
internet untuk menelusuri informasi yang saya butuhkan 
mengenai mata pelajaran” (Mishal Sulhan, 23 Februari 2016). 
Selanjutnya dari informan 3 memiliki pendapat yang berbeda dengan 
informan 1 dan 2, informan 3 menyatakan bahwa : 
“Kurangnya kemampuan saya untuk menngunakan jaringan 
internet, hal ini dikarenakan karna saya belum tahu pasti cara 
penelusuran informasi yang baik sehingga kadang informasi 
yang saya telusuri tidak sesuai dengan permintaan” (Nurfausiah, 
24 Februari 2016). 
Dari hasil wawancara di atas bahwa sudah seharusnya pihak 
perpustakaan memperhatikan pemustakanya dengan memberikan arahan agar 
pemustakanuya dapat memanfaatkan jaringan internet dengan baik. 
Kemudian dari informan 4 memiliki jawaban yang juga sama dengan 
informan 1 dan 2 terkait dengan kendala santri dalam penelusuran melalui 
internet, informan 4 menyatakan bahwa : 
“Lambatnya jaringan intenet yang merupakan kendala saya saat 
menelusuri informasi di internet” (Rahmanul Kasim, 24 Februari 
2016). 
Informan 5 pun mengatakan hal yang sama dengan informan 4 
mengenai kendala dalam menelusuri informasi melalui internet, informan 5 
menyatakan bahwa : 
“Jika saya menelusuri informasi atau referensi-referensi 
mengenai pelajaran saya melalui internet, kendala yang sering 
saya temukan itu adalah jaringan yang  lambat yang 
memungkinkan saya sulit menemukan informasi yang saya 
butuhkan” (Sry Wahyuni 25 Februari 2016). 
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka penulis dapat 
memberikan gambaran, bahwa pemustaka pada perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar sangat terkendala dengan 
lambatnya jaringan internet sehingga mereka sulit mendapatkan 
informasinya. 
c) Kendala dalam menggunakan fasilias komputer di perpustakaan 
Penggunaan komputer sangat dibutuhkan dalam suatu perpustakaan. 
Dengan adanya fasilitas komputer dapat memudahkan pemustaka dalam 
proses penelusuran informasi yang mereka butuhkan. Dalam penelitian ini 
penulis menemukan bahwa fasilitas komputer tidak memadai pada di 
perpustakaan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan 1 mengenai 
kendala dalam dalam menggunakan fasilitas komputer di perpustakaan, 
informan 1 menyatakan bahwa : 
“Komputer yang ada di perpustakaan hanya 1, itupun komputer 
pustakawan. Tidak ada yang disediakan untuk pengunjung 
perpustakaan atau pemustaka tapi apabila kami punya tugas dan 
butuh komputer kami bisa menggunakannya” (Fatih 23 Februari 
2016). 
Informan 2 juga memiliki pendapat yang sama dengan informan 1, 
informan 2 menyatakan bahwa : 
“Komputer sangat tidak memadai di perpustakaan sehinnga itu 
menjadi kendala saya menggunakan fasilitas komputer 
perpustakaan, komputer yang ada hanya 1 sedangkan santri yang 
membutuhkan sangat banyak sehingga kami terkendala dalam 
menggunakan fasilitas tersebut” (Mishal Sulhan, 23 Februari 
2016). 
Selanjutnya informan 3, 4 dan 5 juga mengatakan hal yang sama 
mengenai kendala dalam menggunakan fasilitas komputer di perpustakaan, 
informan 3 menyatakan bahwa : 
“Terbatasnya komputer di perpustakaan, perpustakaan hanya 
mempunyai 1 buah komputer, kami juga di pesantren tidak 
diizinkan membawa atau mempunyai alat informasi ataupun 
berupa alat elektronik lainnya, jadi tempat satu-satunya untuk 
mendapatkan informasi dan menggunakan fasilitas komputer 
hanya di perpustakaan” (Nurfausiah, 24 Februari 2016). 
 
Dari beberapa pendapat informan di atas maka penulis dapat 
memberikan gambaran mengenai kendala santri atau pemustaka dalam 
menngunakan fasilitas komputer di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar bahwa santri sangat terkendala dengan terbatasnya 
fasilitas komputer di perpustakaan. 
Sudah seharusnya pemustaka memperhatikan hal ini bahwa fasilitas 
komputer di perpustakaan sangat membantu pengembangan pendidikan 
mereka, jadi pihak perpustakaan harusnya memberikan masukan pada pihak 




Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian secara utuh mengenai 
perilaku santri dalam menelusuri informasi dan kendala yang dihadapi santri 
dalam menelusuri informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar. 
1. Perilaku Santri Dalam Menelusuri Informasi perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Berdasarkan pada hasil penelitian, bahwa ternyata santri atau 
pemustaka pada perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar lebih dominan menelusuri bahan pustaka menuju langsung pada rak 
koleksi, dan apabila mereka ternyata mengalami masalah dalam penelusuran 
tersebut atau sulit mendapatkan informasinya maka mereka akan bertanya 
pada pustakawan. Tapi, ada juga sebagian dari mereka lebih suka langsung 
bertanya pada pustakawan disebabkan pustakwan sudah mengetahui dari 
semua tempat penyimpanan koleksi sehingga mereka mudah mendapatkan 
bahan pustaka yang mereka inginkan. 
Mengenai penelusuran informasi melalui jaringan internet, bahwa 
ternyata jaringan internet hanya diperuntukkan bagi santri atau pemustaka 
yang mempunyai tugas dari sekolah atau semacamnya, tanpa tugas santri 
tidak di perbolehkan untuk menggunakan jaringan internet. Santri yang 
menggunakan jaringan internet selalu didampingi oleh pustakawan untuk 
menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan yaitu membuka situs-situs 
yang tidak berkaitan dengan pelajaran mereka ataupun social media lainnya. 
2. Kendala santri dalam penelusuran informasi di Perpustakaan Pondok 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar. 
Dari hasil penelitian mengenai kendala santri dalam penelusuran 
informasi di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar 
adalah perpustakaan tersebut belum menggunakan sistem penelusuran apapun 
sehingga itu yang menjadi kendala utama mereka saat menelusuri bahan 
pustaka. Koleksi-koleksi juga yang ada di perpustakaan tidak rapi sehingga 
mereka terkendala untuk menemukan informasinya. Mereka juga terkendala 
dengan koleksi atau bahan pustaka yang kurang lengkap dan tidak up to date, 
bukunya itu-itu saja sehingga mereka tidak menemukan yang mereka 
inginkan. 
Mengenai kendala santri dalam menelusuri informasi melalui internet 
adalah, jaringan yang kurang bagus sehinnga lambat dalam pengaksesan 
informasi. Ada juga sebagian dari mereka terkendala dengan kurangnya 
pengetahuan mereka dalam menggunakan internet, sehingga terkadang apa 
yang mereka telusuri tidak sesuai dengan permintaan.  
Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar juga 
tidak menyediakan fasilitas komputer yang memadai sehingga pemustaka 








Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Santri pada perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar lebih dominan menelusuri bahan pustaka menuju langsung 
pada rak koleksi, dan apabila mereka ternyata mengalami masalah 
dalam penelusuran tersebut atau sulit mendapatkan informasinya maka 
mereka akan bertanya pada pustakawan. Pemustaka juga tidak 
sembarang dalam menggunakan jaringan internet, jaringan internet 
hanya diperuntukkan pada satri-santri yang mempunyai tugas dari 
sekolah. Tanpa tugas, santri tidak dibolehkan menngunakan jaringan 
internet karna dikhawatirkan santri membuka hal-hal yang tidak 
diinginkan. Pustakawan juga mengawasi santri selama proses 
penelusuran informasi berlangsung. 
2. Kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam melakukan penelusuran 
informasi adalah faktor lambatnya proses pengaksesan informasi 
melalui jaringan internet karna jaringan yang kurang bagus membuat 
pemustaka lambat dalam memenuhi kebutuhan informasinya, dan 
keterbatasan fasilitas komputer yang disediakan di perpustakaan 
membuat pemustaka untuk bergiliran untuk menggunakan fasilitas 
komputer yang ada di perpustakaan. 
B. Saran 
Berdasarkan pada pembahasan dari hasil penelitian, maka ada 
beberapa saran yang dikemukakan sebagai bahan masukan kepada lembaga 
Yayasan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, demi kemajuan 
dan kelancaran dalam proses proses penelusuran informasi di perpustakaan 
kedepan. Saran yang di maksud adalah: 
1. Yayasan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, dapat 
memberikan masukan kepada pihak perpustakaan agar nantinya dalam 
pengadaan bahan pustaka dapat memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka sebagai bahan materi belajar. 
2. Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, di 
harapkan dapat bekerja sama antar perpustakaan-perpustakaan sekolah 
lainnya yang berada di wilayah makassar maupun di wilayah lain. Juga 
bekerjasama dengan beberapa penerbit dan toko buku yang dapat 
memenuhi kebutuhan koleksi yang dapat menunjang proses belajar 
mengajar di perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 
Makassar. 
3. Koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan terbitannya harus selalu ter-
uptodate atau terbitan-terbitan terbaru yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dari pengguna perpustakaan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang diajarkan pada saat sekarang ini. 
4. Sistem penelusuran pada perpustakaan Pondok Pesantren Darul Aman 
Gombara Makassar seharusnya ada untuk memudahkan pemustaka 
menemukan informasi yang diinginkan. 
5. Jaringan internet yang ada di perpustakaan Pondok Pesantren Darul 
Aman Gombara Makassar tidak dapat berjalan dengan baik, adapun 
masalah pada jaringan agar segera dapat teratasi dengan cepat dan 
tidak mengganggu kinerja yang membutuhkan jaringan internet 
tersebut. 
6. Fasilitas komputer yang tidak memadai memungkinkan pemustaka 
bergiliran untuk menggunakan fasilitas komputer di perpustakaan. 
Sekiranya dari pihak yayasan atau kepala perpustakaan memperhatikan 
akan hal ini agar pemustaka dapat memenuhi kebutuhannya dan 
merasa nyaman dengan fasilitas yang ada pada perpustakaan Pondok 
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a. Bagaimana Perilaku santri dalam menelusuri informasi di perpustakaan 
pondok pesantren Darul Aman Gombara Makassar? 
1. Jika menelusuri informasi, apakah anda bertanya langsung pada 
pustakawan? 
2. Jika menelusuri informasi, apakah anda langsung pada rak koleksi 
untuk mendapatkan koleksi yang anda inginkan? 
3. Bagaimana cara anda menelusuri informasi melalui internet? 
b. Kendala apa yang dihadapi santri dalam menelusuri informasi di 
perpustakaan pondok pesantren Darul Aman? 
1. Kendala apa yang sering anda hadapi dalam menelusuri bahan pustaka 
di perpustakaan? 
2. Kendala apa yang sering anda temukan dalam menelusuran informasi 
melalui internet? 
3. Kendala apa yang sering anda hadapi dalam menggunakan fasilitas 








a. Ruang perpustakaan 
 
 
Gambar 1. a 
 
Gambar 2. a 
 
b. Pemustaka menelusuri informasi melalui rak koleksi 
 
Gambar 1. b 
 




Gambar 3. b 
 
Gambar 4. b 
 
c. Dokumentasi wawancara 
 
Gambar 1. c 
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